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Abstrak 
Untuk mencapai hasil belajar siswa yang tinggi terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya, 
diantaranya faktor intren yaitu faktor yang terdapat dari dalam peserta didik seperti intelegensi, bakat, 
minat, dan lainnya. Dan faktor ekstern yaitu faktor yang terdapat di luar peserta didik diantaranya faktor 
orang tua, sekolah, lingkungan, dan media massa diantaranya televisi. Melihat bahwa televisi merupakan 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar terutama pelajaran Pendidikan Agama, maka 
penelitian ini mencari jawaban ‘Apakah kebiasaan menonton televisi memiliki hubungan dan pengaruh 
dengan Nilai Hasil Belajar Pendidikan Agama?’ Penelitian ini mengambil sampel dari siswa kelas XI 
yang berasal dari SMA Negeri 4 dan 5 Kota Madiun dengan jumlah 181 responden, yang dilakukan pada 
bulan September – Oktober Tahun 2016. Dengan mempergunakan perangkat lunak SPSS versi 22, hasil 
analisis data yang didapatkan menunjukkan bahwa ditemukan dalam penelitian ini bahwa : terdapat 
hubungan yang positif dan searah antara variabel kebiasaan menonton televisi dengan variabel hasil 
belajar pendidikan agama, dan hubungan ini cukup kuat dengan ditunjukkan melalui nilai R = 0,669 serta 
variabel kebiasaan menonton televisi mempengaruhi variabel nilai hasil belajar pendidikan agama sebesar 
44,8% (R Square). 
 
Kata Kunci: Korelasi, kebiasaan menonton televisi, nilai hasil belajar 
 
Absrtact 
To achieve high student learning outcomes, there are several factors that influence it, such factors are 
factors contained intren of the learners such as intelligence, talents, interests, and more. And external 
factors are factors that are outside of learners among the factors parents, schools, the environment, and 
the mass media including television. Seeing that television is one of the factors that can affect learning 
outcomes especially Religious Education, this research seek answers 'Does television viewing habits have 
a relationship and influence with Religious Education Learning Outcomes Values?' This study took a 
sample of students of class XI derived from SMA Negeri 4 and 5 Madiun with the number of 181 
respondents, conducted in September-October 2016. By using the software SPSS version 22, the results 
of the analysis of the data obtained show that the study found that: there is a positive relationship and the 
direction between variables television viewing habits with the outcome variable studied religious 
education, and this relationship is quite strong with demonstrated through the value of R = 0.669 and 
television viewing habits variables affect the variable value of the learning outcomes of religious 
education at 44.8% (R Square). 
 
Keywords: Correlation, television viewing habits, the value of learning outcomes 
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PENDAHULUAN  
     Tujuan pendidikan nasional berdasarkan UU RI NO. 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
isinya adalah: Pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kretif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Untuk mencapai hasil belajar yang 
tinggi terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya 
diantaranya faktor intren yaitu faktor yang terdapat dari 
dalam peserta didik seperti intelegensi, bakat, minat, dan 
lainnya. Dan faktor ekstern yaitu faktor yang terdapat di 
luar peserta didik diantaranya faktor orang tua, sekolah, 
lingkungan, dan media massa diantaranya televisi, radio, 
majalah, dan komik. 
Televisi merupakan salah satu media informasi dan 
sarana komunikasi umum yang tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan masyarakat. Televisi adalah media yang 
paling akrab dengan umat manusia. “Kotak ajaib” ini 
dapat ditemukan di setiap rumah. Sebagai media 
audiovisual, daya jangkauannya mampu menembus 
ruang-ruang paling pribadi setiap rumah. Banyak waktu 
yang seharusnya untuk belajar tetapi dipergunakan untuk 
menonton acara-acara ditelevisi yang sifatnya hiburan 
dan bukan pengajaran, sehingga minat belajar anak 
sangat kurang. Anak-anak meniru berbagai adegan 
sadis/sensual/erotik, yang setiap saat dapat disaksikan 
melalui layar televisi miliknya. 
     Ironisnya anak-anak lebih suka berada di depan layar 
televisi dibanding dengan harus belajar, sehingga 
kehilangan waktu efektif untuk belajar (Deddy Mulyana: 
1997). Menurut penelitian Starkey dan Swinford (1974), 
semakin sedikit seorang anak melewatkan waktu 
luangnya untuknya untuk menonton televisi, semakin 
tinggi tingkat kemampuan membaca si anak, sementara 
semakin sedikit jam menonton televisi seorang anak, 
semakin berprestasi ia dalam melakukan tugas-tugasnya 
(Scoot: 1956). 
      Kecanduan menonton televisi ini akan menjadi bila 
anak sampai tidak mau bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitarnya. Dampak lain yang ditimbulkan oleh televisi 
adalah anak-anak kurang berkomunikasi diantara anggota 
keluarga, egois, tidak kreatif, dan konsumtif. Waktu 
belajarpun akan ikut terpotong oleh jam-jam tertentu 
dimana acara televisi sedang diputar. Melihat bahwa 
televisi merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar. Berdasarkan pemikiran 
diatas penelitian ini ingin melakukan eksperimen 
‘Apakah kebiasaan menonton televisi memiliki hubungan 
dan pengaruh dengan Nilai Hasil Belajar Pendidikan 
Agama ?’ (Studi Korelasional Pada Siswa SMA Negeri 4 
dan 5 Kota Madiun). Penelitian sejenis pernah dilakukan 
oleh Abdul Aziz (2014) dengan variabel dependen dan 
objek penelitian yang berbeda. 
     Diharapkan penelitian ini, dapat melanjutkan 
penelitian terdahulu dengan objek penelitian yang lebih 
luas dan lebih tinggi tingkat pengetahuannya (siswa 
SMA), mendapatkan informasi yang aktual prihal Nilai 
Hasil Belajar Pendidikan Agama di SMA Negeri 4 dan 5 
Kota Madiun, dan mengetahui hubungan antara 
kebiasaan menonton televisi dengan nilai hasil belajar 
Pendidikan Agama. 
     Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua 
variabel yaitu X dan Y. Adapun variabelnya adalah: X : 
Kebiasaan Menonton Televisi dan Y : Nilai Hasil Belajar 
Pendidikan Agama. Hubungan Menonton Televisi 
(Variabel X): Secara konseptual, yang dimaksud dengan 
menonton televisi adalah menonton sama dengan melihat 
(pertunjukkan, gambar hidup, dsb). Menonton acara 
televisi berarti melihat pertunjukkan atau gambar hidup 
melalui siaran televisi. Dan secara operasional, yang 
dimaksud menonton televisi adalah orang yang 
menghabiskan waktu senggang dengan menyaksikan 
program yang diberikan oleh stasiun televisi nasional. 
Definisi Konseptual, Nilai Hasil Belajar Agama 
merupakan istilah yang digunakan untuk menunjuk 
tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang 
setelah melakukan suatu usaha tertentu. Sedangkan 
belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau 
pertumbuhan yang terjadi dalam diri seseorang setelah 
melakukan aktivitas tertentu. Jadi kualitas hasil belajar 
adalah hasil penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa 
setelah melakukan aktivitas belajar, dan Definisi 
Operasional. Tinggi dan rendahnya hasil belajar 
tercermin pada nilai yang diperoleh siswa setelah 
mendapat nilai hasil belajar. Nilai Hasil Belajar mata 
pelajaran Pendidikan Agama adalah setelah mengikuti 
pelajaran serta mengkuti ujian tengah semester. Nilai 
Hasil Belajar bidang mata pelajaran Pendidikan Agama 
ini dicermin dalam nilai raport semester genap yang 
diberikan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama di 
sekolah. Adapun kategori nilai hasil belajar Pendidikan 
Agama tersebut dapat diklasifikasikan kedalam 5 
kategori yaitu: (1). 80 – 100 : Baik Sekali; (2). 70 – 79 : 
Baik; (3). 60 – 69 : Cukup; (4). 50 – 59 : Rendah; (5). 40 
– 49 : Sangat Rendah.  
     Menonton merupakan salah satu kegiatan dengan 
menggunakan mata untuk memandang (memperhatikan) 
sesuatu. Sebagai salah satu aspek perhatian, menonton 
berusaha menggali informasi baik dari televisi maupun 
yang lainnya. Dalam hal ini Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (1994 : 592) menyebutkan bahwa menonton 
merupakan suatu kegiatan menggunakan mata untuk 
memandang (memperhatikan). Adapun hal-hal pokok 
yang harus diperhatikan dalam menonton antara lain: 
minat, perhatian dan pemahaman. 
     Televisi sebagai sebuah media komunikasi 
mempunyai pengaruh terhadap tingkah laku. Pengaruh 
televisi terhadap perilaku terjadi bila terdapat perubahan 
pada perilaku nyata yang dapat diamati, yang meliputi 
pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan berperilaku. 
Televisi memiliki pengaruh yang positif dan negatif bagi 
perilaku siswa. Menurut hasil penelitian yang dilakukan 
oleh organisasi psikologi di USA tahun 2001, 
menyatakan bahwa anak-anak yang menonton film 
kartun menjadi lebih agresif dan mudah melakukan 
tindakan kekerasan. Organisasi tersebut menjelaskan ada 
tiga efek menonton televisi, yaitu siswa: jadi kurang 
sensitif terhadap penderitaan orang lain, anak menjadi 
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takut bersosialisasi dengan dunia luar dan siswa menjadi 
lebih agresif terhadap orang lain. 
Pengaruh televisi terhadap perilaku dapat ditinjau 
dari beberapa aspek, yaitu: pendidikan, sosial, dan 
ekonomi. Perubahan perilaku dapat dilihat secara 
bertahap dan tidak langsung berubah secara signifikan. 
Pada tahun 2001 National Institute of Mental Health  
mengadakan pengkajian terhadap 2.500 penelitian 
tentang dampak televisi dengan kesimpulan: (1) Ada 
korelasi langsung antara kekerasan dalam televisi dan 
perilaku agresif, meskipun tidak diduga siapa dan 
mengapa dipengaruhi. (2) Penonton setia televisi lebih 
menunjukkan sifat penakut, kurang percaya diri, dan 
mudah gelisah. (3) Anak yang menonton program yang 
pro-sosial (program yang konstruktif) akan lebih 
berkelakuan baik. 
Dilihat dari aspek pendidikan, bahwa pengetahuan 
tentang nilai-nilai pendidikan akan lebih jelas dan 
tergambarkan oleh tayangan media audio viasual. 
Tayangan-tayangan informasi, seperti acara keagamaan, 
berita, dan dialog merupakan jenis tayangan yang 
bernuansa pendidikan. Penonton akan melakukan hal 
yang positif dari tayangan tersebut, seperti tayangan 
keagamaan mengajak penonton yang tadinya tidak 
menjalankan ibadahnya, maka dengan menonton akan 
menjalankan ibadahnya, penonton akan meningkatkan 
pengetahuannya, salah satunya melalui tayangan televisi. 
METODE   
Dalam penelitian ini populasi siswa kelas XI di SMA 
Negeri 4 dan 5 Kota Madiun adalah 544 siswa, jumlah 
sampel dalam penelitian ini dihitung dengan rumus Isacc 
dan Michael dengan tingkat kesalahan 10% (Sugiono: 
2014, hal. 71). Tabel Isacc dan Michael; N = 544 ; taraf 
kesalahan 10% ; sampel = 182 orang siswa. Metode 
pengambilan sampel dengan Simple Random Sampling, 
yaitu  pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi. Pengambilan sampel pada bulan September – 
Oktober 2016.  
     Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam 
penelitian ini digunakan metode pengumpulan data 
dengan cara: observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan data dilakukan dengan langkah-langkah: (1) 
Editing, yaitu memeriksa daftar pertanyaan yang telah 
diserahkan oleh responden. Tujuannya untuk merapikan 
data agar bersih dan rapi sehingga dapat mengadakan 
pengolahan lebih lanjut, dan (2) Skoring,  yaitu 
pemberian skor terhadap butir pertanyaan yang terdapat 
dalam angket. Untuk menentukan skoring, semua 
pernyataan angket akan ditabulasi dengan skor nilai 
setiap itemnya, dengan cara jawaban dengan huruf akan 
diubah menjadi angka. 
     Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
variabel X dan variabel Y maka digunakan teknik 
korelasi. Teknik korelasi dalam penelitian ini, 
menggunakan korelasi product moment. 1) Mencari 
koefisien korelasi dengan rumus :  
 
 
 
Keterangan : r xy : Angka Indeks Korelasi “r” Product 
Moment;  N : Number of Cases (Jumlah data) ; XY : 
Jumlah hasil perkiraan antara skor X dan skor Y ; X : 
Jumlah seluruh skor X ; Y : Jumlah seluruh skor Y. 2) 
Memberikan interpretasi secara sederhana terhadap angka 
indeks korelasi “r” product moment (rxy), yaitu dengan 
mencocokan hasil perhitungan dengan anka indeks 
korelasi “r” product moment. 3) Memberikan interpretasi 
terhadap angka indeks korelasi “r” product moment 
dengan tabel nilai “r” product moment. Dengan terlebih 
dahulu mencari derajat besarnya (db) atau degress of 
reedom (df) dengan rumus: df = N – nr (Keterangan :df : 
degress of freedom(derajat bebas), N : Jumlah subyek 
penelitian (sampel), dan nr : Jumlah variabel yang 
dikorelasikan). 
      Dengan diperolehnya df maka dapat dicari besarnya 
“r” yang tercantum dalam tabel nilai “r” product moment 
taraf signifikan 5% maupun 1%. Jika rhitung sama 
dengan atau lebih besar daripada r table maka Ha 
disetujui atau terbukti kebenarannya. Jika sebaliknya 
maka Ha tidak disetujui atau tidak terbukti kebenarannya. 
Selanjutnya Untuk mencari konstribusi variabel X 
terhadap variabel Y peneliti menggunakan rumus: KD = 
r² x 100% (Keterangan : KD : Koefisien Determination; 
r2 : Koefisien Korelasi antara variabel X dan variable Y). 
Pengolahan data hasil dari scoring guna keperluan 
analisis data diatas, dipergunakan perangkat lunak SPSS 
versi 22. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Diskrepsi responden penelitian ini dapat digambarkan 
melalui beberapa tabel dibawah ini. 
 
 
Tabel 1. 
Pengembalian Kuisioner Yang Disebarkan 
Kuisioner Jumlah 
Kuisioner yang dikirim 182 buah 
Kuisioner yang kembali 182 buah 
Kuisioner dari SMAN 4 89 buah  
Kuisioner dari SMAN 5 92 buah 
Kuisioner yang tidak dapat dianalisis 1buah 
Kuisioner yang dapat dianalisis 181 buah 
Tingkat pengembalian kuisioner yang dianalisis 99,45 % 
 
 
Tabel 2. 
Jenis Kelamin Responden 
 
Jenis Kelamin SMAN 4 SMAN 5 Jumlah 
Laki-laki 26 63 89 
Perempuan 35 57 92 
 61 120 181 
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Tabel  3. 
Tempat Tinggal Responden 
 
Tempat Tinggal SMAN 4 SMAN 5 Jumlah 
Rumah orang tua 87 89 176 
Rumah 
saudara/famili 
- 3 3 
Kost - - - 
Asrama 2 - 2 
Lain-lain - - - 
JUMLAH 89 92 181 
 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
pemakaian kebiasaan menonton televisi terhadap hasil 
belajar pendidikan agama, peneliti menganalisis korelasi. 
Analisis korelasi digunakan untuk menganalisis bentuk 
pengaruh apabila jumlah variabel bebas hanya satu 
dimana pada penelitian ini variabel bebas hanya satu yaitu 
kebiasaan menonton televisi dengan variabel terikat nilai 
hasil belajar pendidikan agama. 
 
Gambar 1.. 
          Hasil Pengolahan Data Parsial SMAN 4 
 
 
Memperhatikan Gambar 1. di atas pada model 
Summary besarnya nilai korelasi/hubungan R sebesar 
0,673 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh 
variable bebas terhadap variable terikat yang merupakan 
pengkuadratan R, dari output diperoleh R Square sebasar 
0,453, yang berarti bahwa pengaruh variabel bebas 
(kebiasaan menonton televise) terhadap variable terikat 
(nilai hasil belajar pendidikan agama) adalah sebesar 54,3 
%, sedangkan siasanya dipengaruhi oleh variable lain. 
Pada Model ANOVA dapat dijelaskan apakah ada 
pengaruh yang nyata (signifikan) variabel kebiasaan 
menonton televisi (X) terhadap variabel nilai hasil belajar 
pendidikan agama (Y). Dari output tersebut terlihat 
bahwa nilai Fhitung = 72,007 dengan tingkat signifikansi / 
Probabilitas 0,000 < 0.05 maka model regresi dapat 
dipakai untuk memprediksi variabel nilai hasil belajar 
pendidikan agama. 
Pada Model Coefficients pada kolom B nilai constan 
(a) adalah 46,527 , sedangkan nilai kebiasaan menonton 
televisi (b) sebesar 0,771 , sehingga persamaan 
regresinya dapat ditulis : Y = 46,527 + 0,771 X 
Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan 
menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap 
perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini 
merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan 
penurunan bila bertanda negatif. Sehingga dari 
persamaan diatas dapat diterjemahkan:konstanta sebesar 
46,527 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai kebiasaan 
menonton televisi maka  nilai hasil belajar pendidikan 
agama sebesar 46,527.koefisien regresi X sebesar 0,771 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai kebiasaan 
menonton televisi maka nilai hasil belajar penidikan 
agama bertambah sebesar 0,771. 
 
            Gambar 2 
          Hasil Pengolahan Data Parsial SMAN 5 
 
 
Pada Model Summary Besarnya nilai 
korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,665 dan dijelaskan 
besarnya prosentase pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang 
merupakan hasil dari pengkuadratan R. Dari output 
tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0,442 , yang mengandung pengertian bahwa 
pengaruh variabel bebas (kebiasaan menonton televisi) 
terhadap variabel terikat (nilai hasil belajar pendidikan 
agama) adalah sebesar 44,2% , sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel yang lain. 
Pada Model ANOVA dapat dijelaskan apakah ada 
pengaruh yang nyata (signifikan) variabel kebiasaan 
menonton televisi (X) terhadap variabel nilai hasil belajar 
pendidikan agama (Y). Dari output tersebut terlihat 
bahwa nilai Fhitung = 71,367 dengan tingkat signifikansi / 
Probabilitas 0,000 < 0.05 maka model regresi dapat 
dipakai untuk memprediksi variabel nilai hasil belajar 
pendidikan agama. 
Pada Model Coefficients pada kolom B nilai constan 
(a) adalah 46,886 , sedangkan nilai kebiasaan menonton 
televisi (b) sebesar 0,765 , sehingga persamaan 
regresinya dapat ditulis : Y = 46,886 + 0,765 X Koefisien 
b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan 
perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan 
variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan 
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pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila 
bertanda negatif. Sehingga dari persamaan diatas dapat 
diterjemahkan:konstanta sebesar 46,886 menyatakan 
bahwa jika tidak ada nilai kebiasaan menonton televisi 
maka  nilai hasil belajar pendidikan agama sebesar 
46,886. koefisien regresi X sebesar 0,765 menyatakan 
bahwa setiap penambahan 1 nilai kebiasaan menonton 
televisi maka nilai hasil belajar penidikan agama 
bertambah sebesar 0,765 
Gambar 3. 
Hasil Pengolahan Data Gabungan 
 
 
Pada Model Summary Besarnya nilai 
korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,669 dan dijelaskan 
besarnya prosentase pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang 
merupakan hasil dari pengkuadratan R. Dari output 
tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0,448 , yang mengandung pengertian bahwa 
pengaruh variabel bebas (kebiasaan menonton televisi) 
terhadap variabel terikat (nilai hasil belajar pendidikan 
agama) adalah sebesar 44,8% , sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel yang lain. 
Pada Model ANOVA dapat dijelaskan apakah ada 
pengaruh yang nyata (signifikan) variabel kebiasaan 
menonton televisi (X) terhadap variabel nilai hasil belajar 
pendidikan agama (Y). Dari output tersebut terlihat 
bahwa nilai Fhitung = 145,242 dengan tingkat signifikansi 
/ Probabilitas 0,000 < 0.05 maka model regresi dapat 
dipakai untuk memprediksi variabel nilai hasil belajar 
pendidikan agama. 
Pada Model Coefficients pada kolom B nilai constan 
(a) adalah 46,718 , sedangkan nilai kebiasaan menonton 
televisi (b) sebesar 0,768 , sehingga persamaan 
regresinya dapat ditulis : Y = 46,718 + 0,768 X  
.Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan 
menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap 
perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini 
merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan 
penurunan bila bertanda negatif. Sehingga dari 
persamaan diatas dapat diterjemahkan:  konstanta sebesar 
46,718 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai kebiasaan 
menonton televisi maka  nilai hasil belajar pendidikan 
agama sebesar 46,718 .   koefisien regresi X sebesar 
0,768 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai 
kebiasaan menonton televisi maka nilai hasil belajar 
penidikan agama bertambah sebesar 0,768 
Dengan memperhatikan hasil pengolahan data secara 
gabungan dapat di ketahui bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara variabel kebiasaan menonton 
televisi dengan variabel nilai hasil belajar pendidikan 
agama (R = 0,669) yang merupakan hubungan yang 
cukup kuat, dan karena bernilai positif dapat dikatakan 
bahwa hubungan kedua variabel merupakan hubungan 
searah. 
PENUTUP  
Kesimpulan  
Dari hasil pengolahan data peneliian ini dapat 
disimpulkan: Kebiasaan menonton televisi memiliki 
hubungan yang cukup kuat dengan nilai hasil belajar 
pendidikan agama (R = 0,669) ; Hubungan variabel 
kebiasaan menonton televisi dengan variabel nilai hasil 
belajar pendidikan agama merupakan hubungan yang 
searah (+) ;  Variabel kebiasaan menonton televisi 
berpengaruh terhadap variabel nilai hasil belajar 
pendidikan agama sebesar 44,8% (R Square) 
Saran  
Dengan melihat nilai R Square yang kurang begitu 
besar, mungkin faktor penyebabnya adalah variabel 
terikatnya adalah mata pelajaran yang bersifat normatif, 
sehingga tanpa memiliki kebiasaan menonton televisi-
pun, nilai hasil belajar pendidikan agama tetap memiliki 
nilai berkategori baik. Disarankan untuk penelitian 
selanjutnya perlu dipertimbangkan mempergunakan 
variabel terikat memakai nilai pelajaran dari rumpun IPA. 
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